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Abstrak— This research was conducted with the aim of assisting teachers in 
carrying out classroom action research in virtual learning economi. Some of the 
obstacles experienced by economi teachers in delivering material to students 
include the educational background of participants who come from outside the 
department of pure economi or the department of economi education, so they are 
less able to provide subject matter properly. The method used in this study is the 
method of implementing this activity by means of Focus Group Discussion (FGD) 
and continued with the practice of Virtual Learning and CAR. There were 15 
economi teacher participants from several schools. The results of this activity in the 
form of (a) mapping the topic of high school sociology material, (b) increasing the 
basic knowledge of teachers one of which gives insight into material knowledge, 
methods and models of economi learning, gives insight into material knowledge of 
virtual learning skills (learning houses), gives insight into material knowledge 
classroom action research, (c) the practice of introducing the basic use of virtual 
learning media "home learning", (d) the simple practice of making a PTK proposal, 
(e) a follow-up plan (f) making a PTK report. 
 
Keywords— Classroom Action Research, Virtual Learning Economi 
 
Abstract—  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas virtual learning economi. Beberapa kendala 
yang dialami oleh guru ekonomi dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 
diantaranya yaitu latar belakang pendidikan peserta yang berasal dari luar jurusan 
ekonomi murni ataupun jurusan pendidikan ekonomi, sehingga kurang mampu 
memberikan materi pelajaran dengan baik. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Metode pelaksanaan kegiatan ini dengan cara Focus Group 
Discussion (FGD) dan dilanjutkan dengan praktik Virtual Learning dan PTK. Peserta 
kegiatan berjumlah 15 orang guru ekonomi yang berasal dari beberapa sekolah. 
Hasil dari kegiatan ini berupa (a) pemetaan topik materi ekonomi SMK, 
(b)peningkatan pengetahuan dasar guru salah satunya memberi wawasan 
pengetahuan materi, metode dan model pembelajaran ekonomi, memberi wawasan 
pengetahuan materi keterampilan virtual learning (rumah belajar), memberi 
wawasan pengetahuan materi penelitian tindakan kelas, (c) praktik pengenalan 
dasar penggunaan media belajar virtual learning “ rumah belajar”, (d) praktik 
sederhana pembuatan proposal PTK, (e)rencana tindak lanjut, (f) pembuatan 
laporan PTK. 
 
Kata Kunci— Penelitian Tindakan Kelas, Virtual Learning Economi 
   
——————————   ◆   —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Melihat perkembangan pembangunan 
manusia, khususnya para guru dalam 
melaksanakan penelitian dan publikasi untuk 
kenaikan pangkatnya yang diketahui masih 
menggunakan jasa pihak ketiga. Bagi 
sebagian guru, kegiatan akademik selain 
mengajar masih menjadi kendala. Kendala 
tersebut baik karena keterbatasan 
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pemahaman, pengetahuan, juga keterampilan 
dalam menulis maupun meneliti. Padahal, 
proses pengembangan pembelajaran juga 
sebenarnya didapatkan dari kegiatan penelitian 
dan penulisan mereka sendiri dalam 
kesehariannnya. Selain itu, seorang pendidik 
pun tentunya perlu memberi teladan akademik 
bagi siswa dan institusinya. Hal ini perlu 
ditindaklanjuti untuk mengantisipasi ancaman 
menurunnya kualitas pendidik di Indonesia.   
Salah satu mata pelajaran yang masih 
dianggap sulit dalam pemahamannnya, baik 
oleh masyarakat umum, pelajar maupun guru, 
adalah Ekonomi. Sebagai cabang ilmu sosial, 
Ekonomi umumnya dianggap abstrak dan sulit 
dipahami. Padahal, ekonomi berupaya mencari 
pengertian umum dan rasional dengan sifatnya 
yang statis dan dinamis. Karena, pada 
dasarnya ekonomi memiliki unsur ilmu 
pengetahuan dengan ciri utama bersifat 
empiris, teoretis, kumulatif, dan nonetis 
(Soekanto, 2017).  
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
Virtual Learning menjadi salah satu upaya 
meningkatkan kapasitas para guru ekonomi di 
era Revolusi Industri 4.0. Pembelajaran 
Ekonomi menjadi menarik dan relevan jika 
disampaikan dengan media yang beragam, 
salah satunya pembelajaran on-line (virtual 
learning). Di satu sisi, virtual learning juga 
memberi kemudahan para guru dalam 
menyiapkan, menyampaikan, juga 
mengumpulkan tugas siswa. Metode 
pembelajaran ini mampu mengatasi hambatan 
waktu dan jarak. Selain itu, proses 
pembelajaran ini pun dapat menjadi bahan 
pengembangan guru dalam melakukan 
penelitian dan publikasi karya ilmiah. Dengan 
demikian, PTK dapat menjadi solusi 
peningkatan kapasitas guru dalam 
mengatasi permasalahan pemahaman 
konsep Ekonomi dan keterampilan membuat 
karya ilmiah untuk pengembangan kualitas 
dirinya. Harapannya, guru mampu secara 
mandiri dan produktif melakukan penelitian 
dan penulisan karya ilmiah yang 
berdasarkan kegiatannya sehari-hari.  
Kita perlu merasa prihatin dan berupaya 
ketika melihat maraknya para guru 
menggunakan jasa pihak ketiga dalam 
menunjang karirnya. Untuk itu, para guru 
tetap perlu diedukasi dan diberi 
pendampingan mengenai konsep 
pengembangan kapasitas dirinya melalui 
PTK yang berguna bagi masa depan 
hidupnya dan pihak lain.  
Tujuan pelaksanaan kegiatan ini 
diantaranya: (a) Melakukan pemetaan topik 
mata pelajaran Ekonomi di SMA Kota 
Prabumulih, (b) Meningkatkan kapasitas 
penelitian dan publikasi karya ilmiah para 
guru Ekonomi di Kota Prabumulih, (c) 
Meningkatnya kerjasama antara Jurusan 
Ekonomi dan Universitas Sriwijaya dengan 
MGMP Ekonomi. Target kegiatan ini adalah 
para guru Ekonomi di Kota Prabumulih 
mampu melakukan PTK dan Virtual 
Learning, serta menjalin kerjasama antar 
guru.  
Manfaat pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini mampu memetakan topik 
pembelajaran Ekonomi, meningkatkan 
keterampilan penelitian dan publikasi karya 
ilmiah guru, serta mampu saling 
bekerjasama menginternalisasi Ekonomi.  
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METODE PENELITIAN 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dengan cara Focus Group Discussion (FGD) 
dan dilanjutkan dengan praktik Virtual Learning 
dan PTK. Proses FGD ini akan menghasilkan 
economic mapping bahan ajar dan topik 
Ekonomi di tingkat SMA. Sementara, praktik 
virtual learning dan PTK akan dilakukan dengan 
metode pendampingan yang akan dilakukan 
oleh tim pengabdian (dosen, mahasiswa dan 
alumni). Harapannya kegiatan ini dapat 
berkelanjutan karena sesuai dengan keadaan 
dan kebutuhan guru melakukan PTK dan 
publikasi karya ilmiahya. 
 Workshop yang dilaksanakan adalah 
pengembangan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) Virtual Learning Ekonomi. Kegiatan 
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Prabumulih.   
Keberhasilan kegiatan tentu memerlukan 
sasaran yang tepat. Sasaran akan memberikan 
dampak terhadap hasil dan tujuan dari kegiatan. 
Sasaran kegiatan ini adalah guru Ekonomi  di 
Kota Palembang yang bergabung dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang dikenal 
dengan MGMP. MGMP merupakan wadah 
pertemuan guru mata pelajaran yang memiliki 
peranan sebagai sarana untuk berkomunikasi, 
belajar dalam upaya meningkatkan kinerja guru.  
Peserta kegiatan berjumlah 15 orang guru 
ekonomi yang berasal dari beberapa sekolah. 
Secara lebih terperinci dapat dilihat pada tabel 
2.1. berikut ini :  
 
Berdasarkan tabel 2.1 peserta kegiatan 
berasal dari7 sekolah negeri. Para peserta 
kegiatan belum pernah mengikuti pelatihan 
PTK dan  virtual learning ecomoni.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejumlah kegiatan pengabdian dan 
penelitian terdahulu berkontribusi dalam 
mendukung kegiatan pengabdian PTK 
Virtual Learning economi  ini. Berikut 
penjelasannya. 
TIK telah turut mendorong kemajuan 
pendidikan, khususnya munculnya e-
reference dan laboratorium virtual (Nirwana, 
2011). Hal ini semakin memudahkan proses 
pembelajaran dengan harga terjangkau. 
Namun, masih terkendala masih terbatasnya 
laboratorium virtual dan kurangnya 
memanfaatan TIK dalam pendidikan. 
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Realisasi Workshop Pengembangan 
Penelitian Tindakan Kelas Virtual Learning 
Economi  
Workshop yang dilakukan sebagai upaya  
yang memberikan nilai kebermanfaatan  bagi 
guru ekonomi dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalisme . Kegiatan workshop yang 
diberikan dilaksanakan dengan alur kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Pemetaan topik materi ekonomi SMA  
2) Membangun paradigma pembelajaran 
ekonomi 
3) Peningkatan pengetahuan dasar guru: 
memberi wawasan pengetahuan 
materi, metode dan model 
pembelajaran ekonomi, memberi 
wawasan pengetahuan materi 
keterampilan virtual learning (rumah 
belajar), memberi wawasan 
pengetahuan materi penelitian 
tindakan kelas 
4) Praktik pengenalan dasar penggunaan 
media belajar virtual learning “ rumah 
belajar” 
5) Praktik sederhana pembuatan proposal 
PTK 
6) Rencana tindak lanjut 
7) Pembuatan laporan PTK 
Alur dari workshop pengembangan PTK 
Virtual Learning dapat diuraikan lebih terperinci 
sebagai berikut:  
 
Pemetaan Topik dan Materi Ekonomi SMA 
Menurut peserta kegiatan, sebagai guru 
ekonomi seringkali mengalami kesulitan 
menyampaikan materi kepada peserta didik. 
Adapun faktor penyebabnya diantaranya yaitu 
latar belakang pendidikan peserta yang berasal 
dari luar jurusan ekonomi murni ataupun 
jurusan pendidikan ekonomi. Berikut latar 
belakang pendidikan peserta workshop, 
yaitu:  
Tabel 3.1. Latar Belakang Pendidikan 
Peserta Workshop Pengembangan PTK  
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 3.1. diatas latar 
belakang pendidikan peserta 73% berasal di 
luar jurusan ekonomi murni dan jurusan 
pendidikan ekonomi. Guru ekonomi harus 
mampu untuk memahami hakikat dan tujuan 
dari pembelajaran ekonomi. Dengan 
pemetaan topik dan materi ekonomi yang 
disampaikan oleh pemateri akan 
memberikan dorongan kepada guru ekonomi 
untuk terampil menentukan metode dan 
pembelajaran yang tepat. Disisi lain guru 
diharapkan dapat melakukan inovasi dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran TIK 
dapat dipergunakan sebagai pendukung 
dalam menerapkan metode dan model 
pembelajaran seperti virtual learning 
diantaranya adalah rumah belajar. Pemetaan 
topik dan materi  ekonomi SMA diuraikan 
yakni; Konsep dan Objek Kajian Ekonomi:  
1) Fungsi  Ekonomi 
2) Prinsip Ekonomi,  
3) Hukum Ekonomi,  
4) Teori Pasar,  
5) Fungsi Permintaan,  
6) Fungsi Penawaran,  
No Latar Belakang 
Pendidikan 
Jumlah 
(orang) 
1. Pendidikan 
Ekonomi 
10 
2. Fakultas 
Ekonomi 
1 
3. Pendidikan 
Akuntansi 
4 
 Jumlah 15 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
446 
7) Keseimbangan Pasar,  
8) Inflasi,  
 upaya pengendalian konflik.  
Penelitian ekonomi: 
1) jenis-jenis penelitian 
2) topik penelitian 
3) rumusan masalah 
4) pengambilan sampel 
5) teknik pengumpulan data 
6) analisis data 
7) penyusunan laporan pnelitian 
Hasil pemetaan dari topik dan materi 
Ekonomi SMA yang diuraikan diatas berisikan 
materi penelitian ekonomi. Materi tersebut 
menjadi problem guru ekonomi yang memiliki 
latar belakang pendidikan bukan dari jurusan 
ekonomi murni dan jurusan pendidikan 
ekonomi. Hakikat dan tujuan pembelajaran 
dirumuskan sudah dilakukan dengan benar 
akan tetapi praktiknya dalam proses 
pembelajaran  ekonomi tidak dicapai secara 
maksimal oleh peserta didik. 
Membangun Paradigma Pembelajaran 
Ekonomi 
Kegiatan pengembangan PTK virtual 
learning mendorong guru ekonomi untuk dapat 
mengubah paradigma pembelajaran ekonomi 
yang semula konvensional. Saat ini proses 
pembelajaran dituntut dapat lebih kreatif, dan 
inovatif. Sehingga menggugah minat belajar 
peserta didik dalam matapelajaran ekonomi. 
Era revolusi industri 4.0 mendorong guru untuk 
dapat meningkatkan kompetensi 
profesionalisme. Pembelajaran ekonomi 
dikolaborasi dengan memanfaatkan TIK seperti 
virtual learning yaitu rumah belajar. Portal 
rumah belajar dapat diakses melalui : 
http://belajar.kemdikbud.go.id.  
Portal  tersebut  resmi dari kementrian 
pendidikan dan kebudayaan yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa, guru dan 
masyarakat. Diharapkan menjadi komunitas 
belajar  dari komunitas pembelajaran. 
Konsep rumah belajar, adalah sebagai 
berikut:  
a. fasilitas e-pembelajaran untuk 
persekolahan; 
b. sebagai bahan belajar berbasis web 
sesuai kebutuhan komunitas 
pendidikan; 
c. fasilitas e-pembelajaran utk pelatihan 
dan pengembangan profesi 
berkelanjutan; 
d. komunikasi dan elaborasi. 
 
Pemberian Wawasan Materi. 
Pemateri menyampaikan wawasan 
pengetahuan kepada guru ekonomi yang 
mengikuti workshop. Ada tiga bentuk 
wawasan pengetahuan yang disampaikan, 
yaitu : 
a. Wawasan pengetahuan metode dan 
model pembelajaran ekonomi. 
b. Wawasan pengetahuan media belajar 
virtual learning ekonomi “Rumah 
Belajar”. 
c. Wawasan pengetahuan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). 
 
Praktik Pengenalan Dasar Media Belajar 
Virtual Learning Ekonomi “Rumah 
Belajar”. 
Materi virtual learning “rumah belajar” 
telah diberikan kepada peserta workshop 
dan selanjutnya dipraktikkan secara bersama 
dengan dibantu oleh fasilitator kegiatan. 
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Tindak lanjut dari kegiatan tersebut dalam 
proses pembelajaran ekonomi guru dapat 
menggunakan media rumah belajar sebagai 
fitur yang memberikan kebermanfaatan kepada 
peserta didik. Workshop yang dilakukan 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
dari pembelajaran ekonomi.  
 
Praktik Sederhana Pembuatan dan 
Penulisan  Proposal PTK 
Narasumber atau pemateri telah 
menyampaikan materi yang berkaitan dengan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Harapan dari 
kegiatan adalah guru ekonomi dapat melakukan 
penelitian tindakan kelas dan menyusun 
laporan sebagai output kegiatan workshop.  
 
Pembuatan Laporan PTK dan Publikasi KTI 
PTK 
PTK yang dibuat dapat memberikan inovasi 
untuk menjadikan hasil belajar matapelajaran 
ekonomi   lebih baik atau mengalami 
peningkatan. Guru ekonomi setelah melakukan 
penelitian pada akhirnya membuat suatu 
laporan. Disisi lainnya laporan PTK dapat 
dipublikasikan sebagai karya tulis ilmiah 
memiliki bobot nilai yang dapat menunjang 
kompetensi  keprofesionalisme  dalam kenaikan 
pangkat.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Materi matapelajaran ekonomi SMA yang 
terlalu teoritis dirasakan oleh guru 
matapelajaran ekonomi di Kota Prabumulih. 
Guru harus mampu  memahami hakekat dan 
tujuan pembelajaran ekonomi dengan didukung 
menggunakan metode dan model pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan kreativitas dan 
inovasi guru dalam pembelajaran. 
Latarbelakang pendidikan guru yang berasal 
diluar jurusan ekonomi murni dan pendidikan 
ekonomi merupakan salah satu yang 
menjadi kendala guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Era revolusi industri 4.0 
mendorong guru untuk mampu berkolaborasi 
dengan menggunakan TIK (IT) dalam 
pembelajaran. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru 
adalah mengikuti perkembangan 
pembelajaran menggunakan IT seperti virtual 
learning portal Rumah Belajar yang memiliki 
ketersediaan fitur yang membantu pendidik, 
peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Workshop pengembangan PTK virtual 
learning perlu diberikan kepada guru 
ekonomi. Didukung dengan pernyataan dari 
peserta bahwa mengalami kesulitan dalam 
penulisan, penyusunan, dan pembuatan 
laporan  PTK sebagai output yang 
diharapkan. 
Dalam hal ini dengan workshop 
pengembangan  PTK virtual learning, guru 
mampu meningkatkan kompetensi 
profesional dan lebih berkreativitas dalam 
pembelajaran matapelajaran ekonomi. 
Workshop yang diberikan dapat diterapkan 
dalam pembelajaran sehingga mengurangi 
pemberian label terhadap matapelajaran 
ekonomi dan meningkatkan hasil belajar 
matapelajaran ekonomi.  
Tumbuhnya kreativitas mengajar dapat 
dilakukan dengan menerapakan metode dan 
model pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan topik dan materi. Disisi lain guru juga 
harus mampu meng up to date pengetahuan, 
keahlian, dan keterampilan yang dimiliki 
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sebagai pendidik. Metode yang konvensional 
harus mampu digantikan dengan melakukan 
peningkatan keterampilan TIK  yang 
dikolaborasi dalam pembelajaran. 
Peningkatan keterampilan dalam menulis 
karya tulis ilmiah seperti penulisan, 
penyusunan, dan pembuatan laporan PTK perlu 
di tingkatkan oleh guru. Dukungan ini 
melibatkan dan mengikutsertakan guru dalam 
pelatihan/workshop yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran  dan peningkatan minat 
belajar peserta didik dalam matapelajaran 
ekonomi. 
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